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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) meningkatkan motivasi belajar
Bahasa Indonesia materi menemukan Kosakata terkait energi dan perubahannya
melalui model pembelajaran Talking Stick berbantuan media powerpoint pada siswa
kelas 111 SDN Adiwerna 01, 2) meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi
menemukan Kosakata terkait energi dan perubahannya melalui model pembelajaran
Talking Stick berbantuan media power point pada siswa kelas 11l SDN Adiwerna
01. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2023 di SDN
Adiwerna 01. Metode yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas,
terdiri dari dua siklus. Pada setiap siklus dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick. Pada siklus Il peneliti menerapkan model pembelajaran
Talking Stick Berbantuan Media Powerpoint. Setiap siklus terdiri atas empat
tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan,
dan refleksi hasil pengamatan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis
deskripsi komparatif yaitu membandingkan nilai kondisi awal, nilai siklus 1, dan
siklus 2, baik untuk aktivitas belajar siswa maupun hasil belajar siswa. Berdasarkan
analisis data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1) pada pembelajaran siklus
| kebanyakan siswa sudah aktif walaupun masih ada siswa yang tingkat
keaktifannya masih kurang. Pada kondisi awal tingkat ketuntasan belajar siswa
mencapai 36% sedangkan 64% siswa belum tuntas belajar. Terjadi peningkatan
hasil belajar siswa dari nilai rata-rata kondisi awal 64,29 menjadi 73,04 pada hasil
nilai rata-rata tes siklus I, 2) pada siklus Il siswa yang tuntas berjumlah 27 siswa
atau 96% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 1 siswa atau 4% dari jumlah kese-
luruhan siswa. Hasil tes siswa pada siklus I1 ini nilai rata-ratanya adalah 85,00. Ber-
dasarkan prosentase ketuntasan pada Siklus Il yang telah melebihi capaian dari in-
dikator keberhasilan yang telah ditentukan, maka penelitian ini tidak perlu dil-
akukan tindakan siklus berikutnya.

Kata Kunci: Pembelajaran Talking Stick, motivasi belajar, hasil belajar siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk mening-
katkan kualitas sumber daya manusia. Seorang guru dalam pendidi-
kan memegang peranan penting. Guru tidak hanya dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam pengalaman teoritis tapi juga harus
memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini sangat penting karena
seorang guru dalam pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan
materi semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang
sedang berlangsung menjadi kegiatan pembelajaran yang me-
nyenangkan dan mudah Bahasa Indonesia bagi siswa. Apabila siswa
tidak paham terhadap materi yang di berikan oleh guru, dapat men-
imbulkan kesulitan belajar bagi siswa, sehingga mengalami ketid-
aktuntasan dalam belajarnya.

Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Slameto, 2003: 54). Salah
satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil tidaknya
siswa dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam
kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah merupa-
kan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Seorang siswa yang
mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena kurang
adanya motivasi dalam belajarnya.

Permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran
adalah tidak kondusifnya kondisi pembelajaran yaitu siswa cenderung
ramai, mengantuk, tidak ada siswa yang mau bertanya, dan siswa tid-
ak mampu menjawab dengan sempurna pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Dengan kondisi yang seperti ini maka banyak waktu yang
terbuang sia-sia, sedangkan materi yang disampaikan guru tidak bisa
sepenuhnya dapat diterima oleh siswa sesuai dengan tujuan pembela-
jaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di SD Negeri
Adiwerna 01 Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal pada siswa kelas
I11 diperoleh keterangan bahwa nilai hasil belajar ulangan siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia tahun pelajaran 2022/2023 masih
rendah. Dari hasil pengamatan tersebut diketahui bahwa jumlah kese-
luruhan siswa kelas 111 SD Negeri Adiwerna 01 sebanyak 28 siswa
dengan KKM vyang ditetapkan yaitu 70, hanya 10 siswa yang mem-
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peroleh nilai >70 (36%) dan 18 siswa memperoleh nilai <70 (64%).
Berdasarkan permasalahan di atas, hasil pembelajaran Bahasa Indone-
sia di SDN Adiwerna 01 dapat dikatakan kurang berhasil.

Adapun rendahnya hasil belajar siswa tersebut di pengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut: 1) Siswa kurang berminat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia; 2) Saat guru memberikan tugas ke-
lompok untuk dikerjakan bersama-sama, siswa cenderung ramai
sendiri; 3) Saat guru menjelaskan materi pelajaran Bahasa Indonesia,
banyak siswa yang mengantuk untuk memahami materi yang dijelas-
kan; 4) Saat guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang
materi yang belum Bahasa Indonesia, tidak ada siswa yang mau ber-
tanya; 5) Saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang ma-
teri yang sudah dijelaskan, siswa tidak mampu menjawab dengan
sempurna pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Guna mengatasi masalah yang telah dikemukakan salah satunya
adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick. Secara garis besar, langkah-langkah
model pembelajaran Talking Stick, adalah: guru mengambil tongkat
dan memberikan tongkat kepada siswa yang nantinya diputar dengan
diiringi musik dari siswa yang satu ke siswa yang lain. Siswa yang
memegang tongkat saat putaran berhenti melaksanakan intruksi dari
guru misalnya diminta menjawab pertanyaan dari guru, begitu se-
terusnya sampai sebagian besar siswa sudah menjawab.

Tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Meningkatkan motivasi
belajar Bahasa Indonesia materi menemukan kosakata terkait energi
dan perubahannya melalui model pembelajaran Talking Stick berban-
tuan media power point pada siswa kelas 11l SDN Adiwerna 01. 2)
Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi menemukan
kosakata terkait energi dan perubahannya melalui model pembelaja-
ran Talking Stick berbantuan media power point pada siswa kelas 111
SDN Adiwerna 01.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Adiwerna 01 Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal. Penelitian ini dilaksanakan pada semes-
ter 1l tahun pelajaran 2022/2023 selama 4 bulan yaitu mulai bulan
Februari sampai dengan bulan Mei 2023. Objek tindakan dalam
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penelitian ini adalah model pembelajaran Talking Stick untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar Bahasa Indonesia materi en-
ergi dan perubahannya pada siswa kelas Ill. Subjek penelitian adalah
siswa kelas Il SD Negeri Adiwerna 01. Siswa kelas 111 berjumlah 28
siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.

Peneliti menggunakan teknik angket, observasi, dokumentasi
dan tes. Angket digunakan untuk melihat motivasi belajar siswa. ob-
servasi untuk mengetahui kinerja guru dengan mengunakan model
pembelajaran  Talking Stick. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan dokumen pelaksanaan penelitian ini. Tes digunakan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas
Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas (PTK) dalam
penelitian ini dilakukan dua siklus. Siklus aktivitas dalam PTK diawa-
li dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (ac-
tion), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan (ob-
servation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflection), dan
seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan
tercapai (kriteria keberhasilan).

Analisis data disesuaikan dengan data yang diperoleh. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan analisis diskriptif komparatif yaitu
membandingkan nilai tes pra siklus, nilai tes setelah siklus I dan nilai
tes setelah siklus 1. Sedangkan untuk data kualitatif menggunakan
analisis diskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan refleksi
dari tiap-tiap siklus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi Kinerja guru dan Siswa

Hasil pengamatan proses pembelajaran dengan lembar observa-
si dilakukan oleh teman sejawat sebagai tindakan untuk melaksanakan
observasi. Lembar pengamatan ini ada dua macam, yaitu lembar
pengamatan kinerja guru dan lembar pengamatan aktivitas belajar
siswa. Hasil pengamatan dengan menggunakan lembar observasi dil-
akukan pada setiap pertemuan pembelajaran Siklus | dan siklus II,
karena pada pra siklus masih pada tahap pencarian masalah, dan be-
lum ada tindakan.
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Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada
pembelajaran siklus | dan siklus Il diperoleh perbandingan hasil ob-
servasi kinerja guru yang tersaji pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Data Hasil Observasi Kinerja guru

No Tahapan Pelgksanaan Persentase | Keterangan
Pembelajaran
1 | Siklus|
- Pertemuan 1 73% Cukup Baik
- Pertemuan 2 75% Cukup Baik
2 | SiKlus Il
- Pertemuan 1 88% Baik
- Pertemuan 2 92% Baik Sekali

Tabel 1. menunjukkan kinerja guru pada siklus Il meningkat
dibandingkan dari siklus 1 yaitu dilihat dari pertemuan tiap siklus.
Semula pada siklus | 75% dengan kategori cukup baik meningkat pa-
da siklus 1l menjadi 92% dengan kategori baik sekali. Hasil per-
bandingan persentase aktivitas mengajar guru dari siklus | sampai si-
klus 11 dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini:

Observasi Aktivitas Guru

o)
92%
N b 100% 73% 75% 88% -
I S
P . . l

I e i
ar 0% ; ; ;
v Siklus | Siklus | Siklus II Siklus II

a

Pertemuan 1l Pertemuan2 Pertemuan1l Pertemuan?2

Gambar 1. Persentase Kinerja guru Tiap Siklus

Gambar 1 menunjukkan perbandingan persentase kinerja guru
dalam pembelajaran. Pada siklus | pertemuan 1 taraf keberhasilan
guru mencapai 73% dan pada pertemuan 2 mencapai 75%. Pada si-
klus 11 pertemuan 1, tarafkeberhasilan guru mencapai 88% dan pada
pertemuan 2mencapai 92% atau keberhasilan mengajar guru dalam
taraf baik sekali.

Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan pa-
dapembelajaran siklus I dan siklus I diperoleh perbandingan hasil
observasiaktivitas belajar siswa kelas 11l pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang tersaji pada Tabel 2 di bawah ini:
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Tabel 2. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

No Tahapan Pelaksanaan Persentase Keterangan
Pembelajaran
1 Siklus |
- Pertemuan 1 70% Cukup Baik
- Pertemuan 2 73% Cukup Baik
2 Siklus 11
- Pertemuan 1 89% Baik
- Pertemuan 2 91% Baik Sekali

Tabel 2. menunjukkan persentase keberhasilan belajar siswa
pada siklus Il meningkat dibandingkan dari siklus | yaitu dilihat dari
pertemuan tiap siklus. Semula pada siklus | hanya 73% dengan kate-
gori cukup baik meningkat pada siklus Il menjadi 91% dengan kate-
gori baik sekali. Hasil perbandingan persentase aktivitas belajar siswa
dari siklus I sampai siklus Il apabila disajikan dalam bentuk diagram
batang dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini:

Observasi Aktivitas Siswa
O
89%
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[
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Gambar 2. Persentase Aktivitas Siswa Tiap Siklus

Gambar 2 menunjukkan perbandingan persentase keberhasilan
siswa dalam pembelajaran. Pada siklus I pertemuan 1 taraf keberhasi-
lan guru mencapai 70% dan pada pertemuan 2 mencapai 73%
meningkat pada siklus Il. Pada pertemuan 1 taraf keberhasilan guru
mencapai 88% dan pada pertemuan 2 mencapai 91% atau keberhasi-
lan belajar siswa dalam taraf baik sekali.
Angket Motivasi Siklus I dan Siklus 11

Sebelum diadakan pembelajaran dengan model pembelajaran
talking Stick, motivasi belajar siswa rendah. Akan tetapi setelah
mengunakan model pembelajaran talking stick, motivasi belajar siswa
meningkat. Berikut tabel 3 merupakan perbandingan motivasi belajar
siswa siklus I dan siklus Il mengunakan model pembelajaran talking
stick.

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD




VOL. 13 NO. 2 SEPTEMBER 2023 ISSN: 2089- 3876 10230
ANDRIYANI

Tabel 3. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa

Siklus I dan Siklus 11
No | Pelaksanaan | Persentase | Keterangan
1 Siklus | 82% Baik
2 Siklus 11 96% Baik Sekali

Tabel 3. menunjukkan perbandingan motivasi belajar siswa si-
klus I dan siklus 1l yang mengalami peningkatan. Dari siklus I persen-
tase motivasi belajar siswa mencapai 82% dengan kategori baik dan
meningkat pada siklus Il dengan persentase 96% dengan kategori baik
sekali. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelaja-
ran talking stick dapat meningkatkan motivasi belajar Bahasa Indone-
sia pada siswa kelas 111 SDN Adiwerna 01 Kecamatan Adiwerna Ka-
bupaten Tegal semester Il tahun pelajaran 2022/2023.

Hasil Belajar Tiap Siklus

Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian dapat
disimpulkan bahwa setelah menerapkan model pembelajaran talking
stick terjadi peningkatan hasil belajar sampai siklus 11 jika dibanding-
kan pra siklus yang mengunakan metode ceramah dan hanya berpusat
pada guru. Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada pembelajaran siklus | dan siklus Il. Ada peningkatan hasil bela-
jar dari pra siklus sampai siklus Il. Banyaknya siswa yang mencapai
KKM dari pra siklus terdapat 10 siswa (36%), meningkat pada siklus
I menjadi 19 siswa (68%), dan meningkat lagi pada siklus 1l menjadi
27 siswa (96%) dari 28 siswa kelas Il SD Negeri Adiwerna 01
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal Semester Il tahun Pelajaran
2022/2023.

Dari hasil ketuntasan belajar siswa kelas I11 pada pra siklus, si-
klus I, dan siklus Il tersebut sudah menunjukkan peningkatan hasil
belajar siswa yang sudah sesuai dengan indikator keberhasilan
penelitian. Agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut.

Ketuntasan Klasikal

4 100% - =

50% 36% l I—
0% - . . T T

Gambar@. Ketuntasan Klasikal Pra Siklus, Siklus | dan Siklus 11

S ® v = © T
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dil-

aksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan motivasi
belajar Bahasa Indonesia materi menemukan kosakata terkait ener-
gi dan perubahannya pada siswa kelas 111 SD Negeri Adiwerna 01
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal Semester Il Tahun Pelaja-
ran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari motivasi siswa pada pem-
belajaran siklus I dan siklus Il sebagai berikut: Pada siklus I moti-
vasi belajar siswa mencapai Kriteria baik (82%) dan siklus Il moti-
vasi belajar siswa mencapai Kkriteria baik sekali (96%).

. Model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil bela-

jar Bahasa Indonesia materi menemukan kosakata terkait energi
dan perubahannya pada siswa kelas Il SD Negeri Adiwerna 01
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal Semester Il Tahun Pelaja-
ran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari hasil ketuntasan belajar
siswa pada pembelajaran pra siklus, siklus I dan siklus Il sebagai
berikut: pada pra-siklus siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa atau
36%, pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa atau 68%
dan pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa atau 96%.

Saran

a.

Peneliti memberikan saran sebagai berikut:
Bagi Siswa
Guna memahami materi Bahasa Indonesia sangat dibutuhkan mo-
tivasi dan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
disarankan pada siswa untuk senang terhadap setiap pembelajaran
agar mendapatkan hasil belajar yang baik.

. Bagi Guru

1) Guru disarankan untuk memberikan motivasi belajar di dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga saat pembelajaran siswa
lebih antusias dan tertarik mengikuti pembelajaran Bahasa In-
donesia terutama pada kompetensi pembuatan suatu kar-
ya/model.

2) Dalam melaksanakan pembelajaran, guru disarankan untuk
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tahap
perkembangan siswa SD yang masih senang bermain.
Penggunaan model pembelajaran Talking Stick dapat membuat
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siswa senang dan tidak tertekan sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar.

3) Saat menggunakan model pembelajaran sebaiknya guru juga
memperhatikan faktor belajar yang lain untuk mendapatkan
proses pembelajaran yang maksimal.

4) Sebaiknya guru harus selalu berinovasi untuk mengatasi setiap
permasalahan yang terjadi saat pembelajaran agar tercipta pros-
es pembelajaran yang optimal.

c. Bagi Sekolah

1) Sekolah disarankan untuk menyediakan peralatan yang cukup
dalam melaksanakan kegiatan praktek maupun kegiatan yang
lain.

2) Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial harus
memberi dorongan dalam upaya menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan kreatif.
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